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Abstrak

Kemampuan Matematika sangat diperlukan untuk bisa memahami dan menyelesaikan persoaan-
persoalan dalam Fisika. Terkait pentingnya kemampuan Matematika maka di kurikulum Program
Studi Pendidikan IPA terdapat mata kuliah wajib matematika yaitu Matematika | dan 1I. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara nilai Matematika dengan nilai Dasar Zat,
Panas dan Optika. Studi ini dilakukan dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 1PA
angkatan 2015/2016 semester 4 yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas A, B dan C. Mahasi swa terscbut
sudah mengambil matakuliah Matematika |, Matematika Il dan Dasar zat, Panas dan Optika. Data
diperoleh dengan teknik dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada korelasi yang
signifikan antara nilai Matematika dan nilai Dasar zat, Panas dan Optika. Indeks korelasi antara
nilai Matematika | dengan nilai Dasar zat, Panas dan Optika berturut-turut sebesar 0,52; 0,34 dan
0,23 untuk kelas A, B dan C. Sedangkan indeks korelasi antara nilai Matematika Il dengan nilai
Dasar zat, Panas dan Optika berturut-turut sebesar 0,27; 0,34 dan 0,28 untuk kelas A, B dan C.

Kata Kunci: kemampuan M atematika, Fisika, Korelas

Abstract

Mathematic ability is indispensable for understanding and solving problems in Physics tasks. Based
on the importance of the mathematic ability, the curriculum of Natural Science Education Program
consists of mathematics courses namely Mathematics | and Il. The purpose of this study is to
determine the correlation of learning outcomes in Mathematics dan physics courses on the topic of
Basic Substance, Heat and Optics. This study was conducted on the bachelor students of Natural
Science Education Program on academic year 2015/2016 consisting of 3 classes that are class A, B
and C. Sudents have covered the course of Mathematics |, Mathematics Il and physics. Data
obtained by documentation technique. The result of the analysis shows that there is a significant
correlation between the learning result of Mathematics subject and the result of physics course
study. The correlation index between Mathematics | and physics is 0.52; 0.34 and 0.23 for class A,
B and C. While the correlation index between Mathematics Il and physics are 0.27; 0.34 and 0.28
for classes A, B and C.
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Pendahuluan

Fisika merupakan salah satu cabang
ilmu pengetahuan alam yang mempelaari
fenomena alam, yang mencakup materi,
gerak serta energi yang menyertainya
(Kereh, dkk 2014). Menurut Serway, et al
(2009), Fiska adalah ilmu pengetahuan
tentang dunia fisk yang paling
fundamental, mempelgari prinsip-prinsip
dasar dari alam semesta Fiska juga
sangat erat kaitannya dengan ilmu
pengetahuan yang lain seperti Astronomi,
Geologi, Kimia dan Biologi (Awodun, et
al, 2013). Hampir semua aspek kehidupan
berkaitan dengan Fisika, mulai dari
keteknikan (engineer) sampai
Matematika, Biologi, dan Kimia. Fiska
juga menjadi salah satu matakuliah wajib
universitas untuk mahasiswa fakultas
teknik, kedokteran, dan ilmu terapan yang
lain. Sehingga Fisika juga sangatlah
penting dipelgari oleh calon pendidik
IPA.

Dasar Zat, Panas dan Optika
merupakan salah satu mata kuliah wajib
Fiska di program studi Pendidikan IPA.
Mata kuliah ini mengkaji tentang struktur
materi, mekanika fluida, ilmu panas,
termodinamika dan optika geometri.
Bahasan-bahasan tersebut membutuhkan
kemahiran matematika dalam memahami
dan menyelesaikan semua persoalan,
seperti kemampuan menghitung,
kemampuan proses aljabar, kemampuan
trigonometri, kemampuan mengukur dan
kemampuan menerjemahkan tabel dan
grafik (Awodun, et. al, 2013). Namun,
masih banyak mahasiswa yang merasa
kesulitan mempelgari Fisika, hal ini
terbukti dengan keluhan mereka yang
mengatakan saya tidak bisa mengerjakan
soal-soal ujian dengan baik karena tidak
paham dengan maksud dari soalnya.
Penyebab kesulitan mahasiswa adalah
kemampuan matematika yang rendah dan
kurang pahamnya konsep fiska yang
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diperoleh selama pembelgjaran
(Munawaroh, 2015). Selain itu sulitnya
Fisika menurut Ornek, et al (2008) karena
penygjian konten yang berbeda-beda pada
waktu yang sama seperti praktikum,
persamaan dan perhitungan, grafik, dan

penjelasan konsep.
Menurut Ornek, et al (2008)
mengklasifikaskan  bahwa  kesulitan

dalam fisika dikarenakan (1) motivasi dan
minat; (2) kurang beagar; (Itidak
membaca buku teks; (4) tidak melengkapi
latihan soa; (5) kurangnya latihan soal
yang bervariasi; (6) hanya mengerjakan
soal-soal yang ditugaskan; (7) tidak
mengerjakan PR dirumah; (8) kurangnya
pengalaman; (9) kurangnya pemahaman
konsep fiska dan (10) kurangnya
kemampuan matematika yang baik.

Penelitian mengenai korelas
kemampuan matematika dengan fisika
telah banyak dilakukan, diantaranya oleh
Hudson & Mclntire (1977) menyatakan
bahwa  kemampuan  djabar  dan
trigonometri berkorelas positif dengan
kemampuan fisika dasar, Meltzer (2002)
juga menyatakan bahwa kemampuan
matematika siswa berkorelasi positif
terhadap ujian Fisika Dasar, Awodun,
et.al (2013) menyatakan bahwa enam
kemampuan matematika berpengaruh
terhadap kemampuan fisika, jika
kemampuan matematikanya bagus maka
kemampuan fisikanya juga bagus. Kereh,
dkk (2014), Haryadi, dkk (2015) dan Li,
et a (2002) menyatakan hal yang senada
yaitu bahwa ada korelas positif antara
nilai matematika dengan fisika.

Dari penelitian-penelitian tersebut
menjadi dasar untuk meneliti tentang
bagaimana korelasi nilai matematika dan
fiskka di program studi Pendidikan IPA.
Harapannya dengan penelitian ini, akan
ada perbaikan kedepan  mengenai
pembelgjaran matematika dan fisika yang
terintegras  serta menyenangkan bagi
mahasiswa.
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M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis
kuantitatif deskriptif. Subjek penditian
adalah mahasiswa program  studi
Pendidikan IPA FIP UTM angkatan
2015/2016. Teknik pengumpulan data
daam pendlitian ini adadah melaui
dokumentas yang diperoleh pada bagian
akademik FIP Universitas Trunojoyo
Madura. Data yang diperoleh terkait
penelitian yaitu nama, nomor induk
mahasiswa, serta nilai mata kuliah
Matematika |, Matematika |l dan Dasar
Zat, Panas dan Optika Data yang
diperoleh sdlanjutnya diandisis
korelasinya menggunakan rumus korelasi
Pearson dengan harga ry, pada a = 0,005.
Perhitungan nilai korelas dimaksudkan
untuk menguji hubungan antara nilai
Matematika | dan Matematika Il dengan
Dasar Zat, Panas dan Optika.

Has| Penelitian dan Pembahasan

Mata kuliah  Matematika |
membahas tentang matriks, vektor,
fungs, limit fungs dan diferensas.

Untuk mata kuliah Matematika I
membahas tentang integra  serta
aplikasinya.  Sedangkan mata kuliah
Dasar zat, Panas dan Optika membahas
tentang struktur materi, mekanika fluida,
panas, termodinamika dan  optika
geometri. Dari materi Fisika tersebut
membutuhkan dasar matematika yaitu
djabar, diferensia (turunan), integral dan
trigonometri.

Sampel yang digunakan adalah
mahasiswa semester 4 vyang sudah
mendapatkan mata kuliah Matematika |,
Matematika |l dan Dasar Zat, Panas dan
Optika. Nila ratarata Matematika |1,
Matematika Il dan Dasar Zat, Panas dan
Optika dapat dilihat pada Tabel 1. Dari
tabel 1 terlihat bahwa ratarata nilai
Matematika | tertinggi adalah kelas B
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sebesar 74,27, rata-rata nilai Matematika
Il tertinggi adalah kelas B sebesar 76,49,
dan rata-rata nila Dasar Zat, Panas dan
Optika tertinggi adalah kelas C sebesar
76,74. Nilai Matematika | untuk kelas B
dengan rata-rata tertinggi ditunjukkan
oleh Gambar 1, nilai Matematika Il untuk
kdas B dengan ratarata tertinggi
ditunjukkan oleh Gambar 2 dan nila
Dasar zat, Panas dan Optika dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 1. Grafik nilai Matematika | untuk
kelas B dengan rata-rata 74,27
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Gambar 2. Grafik nilai Matematikall untuk
kelas B dengan rata-rata 76,49
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Gambar 3. Grafik nilai Dasar zat, panas dan 20 1 4
Optika untuk kelas C dengan rata-rata 76,74
10
Tabel 1. Rekapitulasi Rerata untuk nilai
. . 0
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Kelas Nilai Nilai Dasar Zat,
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kal kall Optika
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Gambar 4. Plotting nilai Matematika | dan
nilai Dasar Zat, Panas dan Optika (a) kelas A,
(b) kelas B dan (c) kelas C
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Gambar 5. Plotting nilai Matematika |l dan
nilai Dasar Zat, Panas dan Optika (a) kelas A,
(b) kelas B dan (c) kelas C
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Tabel 2. Korelasi Nilai Matematika | dan
Dasar Zat, Panas dan Optika

Kelas R
A 0,52
B 0,34
C 0,23

Tabel 3. Korelas Nilai Matematika |l dan
Dasar Zat, Panas dan Optika

Kelas R
A 0,27
B 0,34
C 0,28

Berdasarkan Gambar 4 dan Tabel 2
dapat  dilihat bahwa  penguasaan
Matematika | terhadap penguasaan Dasar
zat, Panas dan Optika berkorelas positif,
dengan indeks korelasi tertinggi pada
kelas A yaitu sebesar 0,52. Sedangkan
penguasaan Matematika |l terhadap
penguasaan Dasar zat, Panas dan Optika
juga berkorelasi positif, dengan indeks
korelas tertinggi pada kelas B sebesar
0,34. Indeks korelasi pada penelitian ini
hampir sama dengan penelitian Usoro, et
al (2008), Shrestha and Shields (2008)
Indeks korelasi pada penelitian ini lebih
rendah dari penelitian Kereh, dkk (2014)
yaitu sebesar 0,75 untuk kelas eksperimen
dan sebesar 0,73 untuk kelas kontrol. Hal
ini karena pada pendlitian Kereh, dkk
memberikan  perlakuan pada kelas
eksperimen dengan model blended
learning. Sedangkan pada penelitian ini
hanya dengan teknik dokumentasi dengan
kelas konvensional. Indeks korelasi pada
penelitian ini juga lebih rendah dari
penelitian Awodun dan OJO (2013) yaitu
sebesar 0,93, Hudson dan Mclintire (1976)
sebesar 0,618.

Indeks korelas positif
menunj ukkan bahwa penguasaan
Matematika sangat berpengaruh terhadap
hasil belgjar Fisika (Dasar zat, Panas dan
Optika). Hal ini senada dengan penelitian
sebelumnya yaitu oleh Kereh, dkk (2014),
Meltzer (2002), Hudson dan Mcintire
(1976), Haryadi dan Pujiastuti (2015),
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Shrestha and Shields (2007), Usoro, et al
( 2008) dan Li, et al (2002). Beberapa
konsep Matematika yang perlu dikuasai
agar bisa menguasai Dasar zat, Panas dan
Optika yaitu kemampuan aljabar,
trigonometri, mengukur dan
menginterpretasikan tabel dan grafik.
Kemampuan Matematika yang rendah
akan berpengaruh terhadap penyelesaian
soal-soalDasar zat, Panas dan Optika
Beberapa kesalahan yang  sering
dilakukan oleh mahasiswa yaitu dalam
proses perhitungan atau menerjemahkan
soal. Hal ini terlihat pada hasil ujian
mahasiswa, mash ada yang belum
mampu  menghitung  pecahan  dan
perpangkatan (eksponen). Padahal dalam
materi Matematika | sudah di garkan.
Contoh kesalahan mahasiswva dalam
mengerjakan soal Dasar zat, Panas dan
Optika dapat dilihat pada Gambar 6.
Selain kemampuan Matematika yang
rendah, kesalahan juga sering dilakukan
mahasiswva ketika mengerjakan sod
adalah kurang teliti dalam menyelesaikan
soal, seperti pada Gambar 7. Namun
sebaliknya mahasiswa dengan

kemampuan matematika yang baik
diharapkan penguasaan Fisikanya juga
baik, ha ini senada dengan pernyataan
Awedun, et al (2013), dan Hudson dan
Mclntire (1977).
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Gambar 6. Kesalahan mahasiswa daam
proses djabar, (a) dan (b) perhitungan
pe$cahan,

e (d)
Gambar 7. Kesalahan mahasiswa dalam
proses djabar, (c) dan (d) perhitungan
pangkat

Gambar 8. ontoh kesalahan mahasiswa
karena kurang teliti dalam menyel esaikan
soal

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan diketahui bahwa nilai
Matematika | dan Dasar zat, Panas dan
Optika berkorelasi positif, dengan indeks
korelas berturut sebesar sebesar 0,52;
0,34 dan 0,23 untuk kelas A, B dan C.
Sedangkan . Indeks korelasi antara nilai
Matematika I dengan nilai Dasar zat,
Panas dan Optika berturut-turut sebesar
0,27; 0,34 dan 0,28 untuk kelas A, B dan
C. Hal ini berarti penguasaan Matematika
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| dan Il berpengaruh terhadap hasil belgjar
Fisikayaitu Dasar zat, Panas dan Optika.
Kemampuan Matematika yang
diperlukan dalam mata kuliah Dasar zat,
Panas dan Optik yaitu kemampuan proses
djabar, trigonometri, menerjemahkan
tabel dan grafik, dan kemampuan
mengukur. Mahasiswa yang mempunyai
kemampuan matematika baik maka
diharapkan penguasaan Fisikanya juga
baik.
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